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ABSTRACT 

 

The objectives of this research are to analyze time pressure, audit risk, materiality, review and quality 

control procedures, professional commitment, ethic consciousness, and auditors’ locus of control that can 

affect to the premature sign off of Audit Procedures. 

 

The sample of this research are 102 independent auditors who have worked for CPA’s on Jakarta. This 

research used auditors as sample which have worked in Jakarta because the are fairly representative to be 

the respondents on this research. Sample are tested by validitity test, relialibility test, the hypothesis by 

logistic regression and Friedman test. 

 

The result of Friedman test indicated that the order of priority to the audit procedures tend to be abandoned. 

Mean rank indicated that the understanding of clients’ business were often abandoned while physical 

examinations were usually employed. Hypothesis testing by logistic regression analysis showed that time 

pressure, audit risk, and ethic consciousness had a significant impact to premature sign off of audit 

procedures. This affected the reduction on the quality of audit reports produced by the auditors. 

 

 

Keywords : Time pressure, audit risk, materiality, prreview dan quality control procedures, professional 

commitment, ethic consciousness, locus of control, premature sign off  

 

 

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang Masalah 

Salah satu bentuk perilaku pengurangan kualitas audit (RAQ behaviors) adalah penghentian prematur 

atas prosedur audit, praktik ini berhubungan dengan pengabaian atau bahkan penghentian terhadap prosedur-

prosedur yang harus dilaksanakan dalam program audit di mana auditor dengan sengaja tidak melakukan 

prosedur tersebut secara tuntas, tetapi auditor memberikan suatu opini audit sebelum auditor melakukan 

pekerjaannya secara tuntas yang tentunya akan berpengaruh terhadap kualitas audit atas laporan keuangan, 

padahal standar pekerjaan lapangan ketiga berbunyi bahwa bukti audit yang kompeten dan cukup harus 

diperoleh melalui inspeksi, pengamatan, pengajuan pertanyaan, dan konfirmasi sebagai dasar yang memadai 

untuk menyatakan pendapat atas laporan yang diaudit (SPAP: 2011). Dalam melaksanakan audit auditor 

harus mengumpulkan bukti yang berkaitan dengan setiap tujuan khusus. Dari data yang terkumpul itulah, 

auditor akan dapat membuat kesimpulan apakah ada asesi manajemen yang salah saji. Selanjutnya 

kesimpulan mengenai masing-masing asersi digabungkan sebagai dasar untuk memberikan pendapat 

mengenai laporan keuangan secara keseluruhan. Salah satu keputusan mengenai bukti apa yang harus 

dikumpulkan dan berapa banyak adalah melalui penentuan prosedur audit yang akan digunakan. 
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Perilaku ini muncul karena adanya dilema yang dihadapi dalam lingkungannya antara inherent cost 

(biaya yang melekat pada proses audit) dan kualitas di mana auditor harus memenuhi standar profesional 

mereka untuk mencapai kualitas audit pada level yang lebih tinggi, akan tetapi di sisi lain auditor 

menghadapi hambatan biaya yang membuat auditor menurunkan kualitas auditnya (Kurniawan: 2010). 

Menurut Suryanita, et. al. (2006), proses penghentian premtur atas prosedur audit disebabkan oleh dua 

faktor, yaitu faktor karakteristik personal auditor atau biasa disebut faktor internal dan faktor situasional saat 

melakukan audit atau biasa disebut faktor eksternal 

Kondisi time pressure adalah kondisi di mana auditor mendapat tekanan dari Kantor Akuntan Publik 

tempatnya bekerja untuk menyelesaikan audit pada waktu dan anggaran biaya yang telah ditentukan. Faktor 

pertimbangan profesional auditor terhadap risiko audit dan materialitas atas suatu prosedur audit juga akan 

mempengaruhi auditor dalan penerimaan perilaku penghentian prematur. Hal ini terjadi apabila 

pertimbangan auditor atas risiko audit terhadap suatu prosedur rendah sehingga auditor harus melakukan 

prosedur audit yang mendalam yang akan memperkecil kecenderungan penghentian prematur, namun ketika 

dihadapkan pada anggaran waktu dan biaya, maka auditor akan memilih untuk melakukan penghentian 

prematur untuk meninggalkan prosedur yang memiliki materialitas rendah supaya dapat memenuhi anggaran 

tersebut. Perilaku penghentian prematur dapat dicegah dengan prosedur review dan kontrol kualitas yang 

diterapkan pada suatu Kantor Akuntan Publik. Efektivitas prosedur review dan kontrol kualitas sendiri akan 

mempengaruhi perilaku auditor yang tentunya akan memperkecil kesempatan auditor untuk melakukan 

penghentian prematur. 

Pada dasarnya penghentian prematur atas prosedur audit dilakukan karena faktor time budget pressure 

dan time deadline pressure (Suryanita, et. al.: 2006). Semakin ketat anggaran maka praktik penghentian 

prematur atas prosedur audit juga semakin meningkat (tinggi) pula. Hasil penelitian Waggoner dan Cashell 

(1991) dalam Suryanita, et. al. (2006) menunjukkan bahwa 48% responden setuju bahwa time pressure 

mengakibatkan dampak negatif pada kinerja auditor dan 31% responden mengakui bahwa time pressure 

yang berlebihan akan membuat auditor menghentikan prosedur audit. 

Kesalahan pembuatan opini atau judgment yang disebabkan karena auditor tidak melakukan prosedur 

audit yang mencukupi. Perilaku pengurangan kualitas audit dapat digolongkan dalam pengurangan kualitas 

audit golongan rendah yang masih dapat diterima, ataupun masuk dalam kategori golongan tinggi yang dapat 

menyebabkan tuntutan hukum bagi auditor atau menyebabkan pemecatan bagi auditor. 

Dalam penelitian ini akan dibahas mengenai lebih lanjut mengenai faktor eksternal berupa time 

pressure, risiko audit, materialitas, serta prosedur review dan kontrol kualitas. Untuk faktor internal yang 

akan dibahas dalam penelitian ini adalah komitmen profesional, kesadaran etis, dan locus of control. 

 

Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka pertanyaan yang muncul: Apakah 

time pressure, risiko audit, materialitas, prosedur review dan kontrol kualitas, komitmen profesional, 

kesadaran etis, dan locus of control berpengaruh terhadap penghentian prematur atas prosedur audit?  

 

Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah memperoleh bukti apakah time pressure, risiko audit, materialitas, prosedur 

review dan kontrol kualitas, komitmen profesional, kesadaran etis, dan locus of control berpengaruh terhadap 

penghentian prematur prosedur audit. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi auditor 

Memberi masukkan penting bagi auditor untuk mengikuti prosedur audit sesuai standar audit, baik 

standar umum, standar pekerjaan lapangan, maupun standar pelaporan dan pentingnya menjaga etika 

dalam profesi sebagai pihak independen dalam melakukan pekerjaan audit. 

2. Bagi Kantor Akuntan Publik (KAP) 

Memberikan masukan bagi KAP untuk mengevaluasi faktor-faktor yang mungkin terjadinya 

penghentian prematur atas prosedur audit untuk menjaga kualitas laporan yang dikeluarkan dalam 

bentuk opini audit serta kebijakan yang dapat dilakukan untuk menjaga kualitas atau reputasi dari KAP  

itu sendiri. 

3. Bagi pembaca 

Sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya di masa yang akan datang dan juga menjadi sumber 

informasi yang dapat memperluas pengetahuan dan wawasan pembaca terlebih mengenai auditor. 
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TELAAH PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

 

Telaah Pustaka 

Prosedur Audit 

Menurut Sukrisno Agoes (2012: 131), prosedur audit adalah langkah-langkah yang harus dijalankan 

auditor dalam melaksanakan pemeriksaannya dan sangat diperlukan oleh asisten agar tidak melakukan 

penyimpangan dan dapat bekerja secara efisien dan efektif.  

Tujuh prosedur audit dalam proses perencanaan audit yang harus ditempuh auditor dalam 

merencanakan audit, yaitu: (1) memahami bisnis klien, (2) melaksanakan prosedur analitik, (3) 

mempertimbangkan tingkat materialitas awal, (4) mempertimbangkan resiko bawaan, (5) 

mempertimbangkan berbagai faktor yang berpengaruh terhadap saldo awal, jika perikatan dengan klien 

berupa audit tahun pertama, (6) mengembangkan strategi audit awal terhadap asersi signifikan, dan  (7) 

memahami pengendalian intern klien. 

Prosedur audit dilakukan untuk: (1) mendapatkan pemahaman mengenai entitas dan lingkungannya, 

termasuk pengendalian internalnya dalam rangka menentukan risiko salah saji material pada tingkat laporan 

keuangan dan asersi, prosedur audit seperti itu disebut sebagai prosedur penentuan risiko, (2) menguji 

efektivitas pengendalian operasi dalam mencegah atau mendeteksi dan mengoreksi salah saji material pada 

tingkat asersi, prosedur audit yang dilakukan untuk tujuan ini disebut sebagai uji pengendalian (test of 

controls), dan (3) mendeteksi salah saji material pada tingkat asersi. Prosedur audit ini disebut sebagai 

prosedur substantif, prosedur substantif termasuk pengujian rinci atas transaksi, saldo akun, serta 

pengungkapan dan prosedur analitis substantif. 

Dalam penelitian ini prosedur audit yang digunakan adalah prosedur audit yang sebagian besar 

digunakan dalam penelitian Suryanita, et. al. (2006) yang ditetapkan dalam Standar Profesional Akuntan 

Publik untuk memperoleh keyakinan mengenai tindakan-tindakan tertentu yang dilakukan auditor pada 

pelaksanaan prosedur audit serta kemungkinan yang akan menimbulkan urutan atau prioritas dalam 

melakukan penghentian prosedur audit. Prosedur-prosedur audit tersebut adalah: (1) pemahaman bisnis klien, 

(2) pertimbangan pengendalian intern klien, (3) penggunaan informasi asersi dalam merancang pengujian 

substantif, (4) pengendalian internal auditor, (5) prosedur analitis, (6) konfirmasi, (7) representasi tertulis 

manajemen, (8) dokumentasi kertas kerja, (9) sampel audit, dan (10) pemeriksaan fisik. 

 

Penghentian Prematur Prosedur Audit 

Dalam konteks auditing, manipulasi akan dilakukan dalalam bentuk perilaku disfungsional untuk 

bertahan dalam lingkungan audit. Perilaku ini adalah alat bagi auditor untuk memaipulasi proses audit dalam 

upaya mencapai tujuan kinerja individual. Hal yang dihadapi profesi auditor saat ini adalah praktik 

penghentian prematur atas prosedur audit. Penghentian prematur atas prosedur audit merupakan salah satu 

bentuk perilaku pengurangan kualitas audit (Reduced Audit Quality/ RAQ). Penghentian prematur atas 

prosedur audit dapat terjadi berkenaan dengan penghentian terhadap prosedur audit yang diisyaratkan, tidak 

melakukan pekerjaan secara lengkap, dan mengabaikan prosedur audit, tetapi auditor berani mengungkapkan 

opini atas laporan keuangan yang diauditnya sehingga mempengaruhi kualitas audit dan melanggar standar 

profesional. 

Penghentian prematur atas prosedur audit biasanya dilakukan auditor dalam melakukan pengauditan 

pada situasi di mana auditor dihadapi pada tekanan untuk dapat menyelesaikan satu atau lebih prosedur audit 

yang dibutuhkan timbul akibat time budget pressure. Adanya time budget pressure menuntut auditor untuk 

menyelesaikan pekerjaannya dengan segera. Alderman dan Deitrick (1982) dalam Hyatt dan Lovig (2001), 

menemukan bahwa penghentian prematur atas prosedur audit disebabkan oleh dua faktor umum yaitu time 

budget pressure dan prosedur audit yang dihentikan dianggap tidak terlalu penting. Selain itu, pelaksanaan 

supervisi yang kurang baik juga merupakan salah satu faktor yang mengakibatkan terjadinya penghentian 

prematur atas prosedur audit (Suryanita, et. al.: 2006). Kantor Akuntan Publik (KAP) yang memiliki 

supervisi yang lemah, tidak melakukan prosedur review sehingga kegagalan auditor dalam melaksanakan 

seluruh tugas yang ditetapkan tidak dapat terdeteksi dan berdampak langsung terhadap kualitas audit di mana 

auditor tidak mampu menemukan error yang terjadi pada laporan keuangan klien. Dari penelitian-penelitian 

terdahulu terdeteksi alasan-alasan auditor melakukan penghentian prematur atas prosedur audit, yaitu 

terbatasnya jangka waktu pengauditan yang ditetapkan, adanya anggapan prosedur audit yang dilakukan 

tidak penting (risiko kecil), prosedur audit tidak material, prosedur audit yang kurang dimengerti, adanya 

batas waktu penyampaian laporan audit, serta adanya pengaruh faktor kebosanan dari auditor. Selain itu 

rendahnya kesadaran etis serta komitmen profesional seorang auditor sebagai pihak independen dianggap 

juga mempengaruhi penerimaan penyimpangan perilaku dalam audit (Stefani: 2011). 
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Pengembangan Hipotesis 

Time Pressure dengan Penghentian Prematur atas Prosedur Audit 

Auditor dituntut untuk melakukan efisiensi biaya dan waktu dalam melaksanakan audit bertujuan 

untuk mengurangi biaya audit, tetapi menimbulkan time pressure bagi auditor. Semakin cepat waktu 

pengerjaan audit, maka biaya audit akan semakin rendah (Ayu Lestari: 2010), sehingga memaksa auditor 

menyelesaikan tugasnya dengan anggaran yang telah ditetapkan. Untuk menyelesaikan tugasnya sesuai 

anggaran waktu yang telah ditetapkan, maka akan ada kemungkinan auditor mengabaikan prosedur audit 

atau bahkan memberhentikan prosedur audit. Pelaksanaan prosedur audit seperti ini tentu saja tidak akan 

sama hasilnya bila dikerjakan tanpa kondisi time pressure. 

Penelitian Kurniawan (2010) menemukan bahwa time pressure berpengaruh signifikan positif terhadap 

penghentian prematur atas prosedur audit. Semakin besar pressure terhadap waktu pengerjaan audit yang 

diberikan oleh atasan kepada auditor, semakin besar juga kecenderungan auditor untuk melakukan 

penghentian prematur atas prosedur audit, begitu pun sebaliknya. Hasil penelitian tersebut mendukung 

penelitian Suryanita, et. al. (2006), Ayu Puji (2010), dan Imam et. al. (2010). 

H1 : Time pressure berpengaruh positif terhadap terjadinya penghentian prematur prosedur audit 

 

Risiko Audit dengan Penghentian Prematur atas Prosedur Audit 

Risiko audit adalah risiko yang terjadi dalam hal audit tanpa disadari tidak memodifikasi pendapat 

sebagaimana mestinya atas suatu laporan keuangan yang mengandung salah saji material (PSA No. 5). 

Risiko audit juga menunjukkan adanya risiko deteksi, yaitu suatu ketidakpastian yang dihadapi auditor di 

mana kemungkinan bahan bukti yang telah dikumpulkan oleh auditor tidak mampu mendeteksi adanya salah 

saji yang material. Auditor selalu menginginkan risiko audit rendah sehingga auditor harus banyak 

melakukan  prosedur audit yang tentunya diperlukan jumlah bahan bukti yang banyak pula untuk mendeteksi 

salah saji yang material, maka kemungkinan auditor melakukan penghentian prematur atas prosedur audit 

akan semakin rendah (Suryanita, et. al.: 2006). 

Penelitian Kurniawan (2010) menyimpulkan bahwa risiko audit berpengaruh signifikan positif 

terhadap penghentian prematur atas prosedur audit. Hal ini menunjukkan bahwa auditor yang melakukan 

penghentian prematur cenderung menilai risiko deteksi yang besar terhadap prosedur yang dihentikan. 

Ketika penerapan terhadap risiko deteksi terhadap prosedur audit cenderung besar berarti auditor akan 

mengumpulkan bahan bukti audit yang tidak begitu luas yang berarti prosedur audit yang dilakukan tidaklah 

banyak. Jadi, semakin tinggi risiko audit yang ditetapkan auditor, maka semakin tinggi pula kecenderungan 

auditor untuk melakukan penghentian prematur prosedur audit. Hasil penelitian ini mendukung penelitian 

yang dilakukan oleh Suryanita et.al. (2006) dan Ayu Puji (2010). 

H2 : Risiko audit berpengaruh positif terhadap terjadinya penghentian prematur prosedur audit 

 

Materialitas dengan Penghentian Prematur atas Prosedur Audit 

Pertimbangan auditor mengenai materialitas merupakan pertimbangan profesional dan dipengaruhi 

oleh persepsi dari auditor sendiri. Kecenderungan auditor untuk mengabaikan prosedur audit dipengaruhi 

oleh pertimbangan auditor atas materialitas yang melekat pada suatu prosedur audit. Pengabaian dilakukan 

karena auditor beranggapan jika nilai yang ditemukan salah saji dari pelaksanaan suatu prosedur audit 

tidaklah material dan tidak akan mempengaruhi opini audit. Pengabaian inilah yang akan menimbulkan 

praktik penghentian prematur atas prosedur audit. 

Penelitian Imam et. al. (2011) menghasilkan simpulan bahwa materialitas berpengaruh signifikan 

negatif terhadap penghentian prematur atas prosedur audit di mana auditor menganggap bahwa prosedur 

audit memiliki materialitas rendah dalam mendeteksi kemungkinan adanya salah saji, maka kecenderungan 

auditor untuk mengabaikan prosedur audit tersebut semakin tinggi. Dengan kata lain, semakin rendah 

materialitas yang dimiliki oelh suatu prosedur audit, maka semakin besar kemungkinan auditor untuk 

melakukan penyimpangan dalam pelaksanaan audit seperti penghentian prematur, begitu pula sebaliknya. 

Hasil penelitian tersebut mendukung penelitian Suryanita, et. al. (2006), Kurniawan (2010), dan Ayu Lestari 

(2010).  
H3 : Materialitas berpengaruh negatif terhadap terjadinya penghentian prematur prosedur audit 

 

Prosedur Review dan Kontrol Kualitas dengan Penghentian Prematur atas Prosedur Audit 

Prosedur review dan kontrol kualitas dalam suatu Kantor Akuntan Publik bertujuan untuk mengontrol 

kemungkinan terjadinya penghentian prematur atas prosedur audit oleh auditornya. Prosedur review berperan 

dalam memastikan bahwa bukti pendukung telah lengkap, sedangkan kontrol kualitas berfokus pada 

pelaksanaan prosedur audit sesuai standar auditing dalam praktiknya. Pelaksanaan prosedur review dan 
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kontrol kualitas yang baik akan meningkatkan kemungkinan terdeteksinya perilaku auditor yang 

menyimpang, sehingga kemungkinan auditor melakukan praktik tersebut akan semakin rendah. 

Hasil deskriptif dari penelitian Suryanita et. al. (2006) menunjukkan bahwa nilai rata-rata prosedur 

review dan kontrol kualitas dari auditor yang menghentikan prosedur audit lebih kecil dibandingkan nilai 

rata-rata prosedur review dan kontrol kualitas auditor yang tidak menghentikan prosedur audit. Hasil 

deskriptif tersebut mendukung hasil regresi logistik di mana prosedur review dan kontrol kualitas 

berpengaruh signifikan negatif terhadap penghentian prematur atas prosedur audit. Dengan kata lain, 

semakin efektif penerapan prosedur review dan kontrol kualitas dalam suatu Kantor Akuntan Publik, maka 

semakin kecil kemungkinan auditor untuk melakukan penyimpangan dalam pelaksanaan audit seperti 

penghentian prematur, begitu pula sebaliknya. 

H4 : Prosedur review dan kontrol kualitas berpengaruh negatif terhadap terjadinya penghentian 

prematur prosedur audit 

 

Komitmen Profesional dengan Penghentian Prematur atas Prosedur Audit 

Komitmen profesional adalah tingkat loyalitas individu pada profesinya seperti yang dipersepsikan 

oleh individu tersebut (Imam et. al.: 2011). Dalam hubungannya dengan tanggung jawab personal auditor 

untuk melaporkan tindakan-tindakan yang diragukan, maka auditor yang memiliki komitmen profesional 

yang kuat cenderung melaporkan tindakan-tindakan yang diragukan dan cenderung tidak melakukan 

penghentian prematur prosedur audit. 

Pada penelitian Taufik et. al. (2012) menyatakan bahwa komitmen profesional tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap penghentian prematur atas prosedur audit. Arah koefisien negatif menunjukkan 

semakin tinggi komitmen profesional yang dimiliki, maka auditor akan lebih cenderung untuk tidak 

melakukan penghentian prematur atas prosedur audit. Responden penelitian tersebut menunjukan 

loyalitasnya pada KAP tempatnya bekerja dan berusaha menunjukkan hasil yang maksimal kepada klien 

karena responden menganggap bahwa profesi eksternal auditor adalah profesi yang penting dalam 

masyarakat sehingga dengan anggapan seperti itu dapat menunjukkan bahwa auditor memiliki komitmen 

profesional yang tinggi. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Imam et. al. 

(2011). 

H5 : Komitmen Profesional berpengaruh negatif terhadap terjadinya penghentian prematur prosedur 

audit 

 

Kesadaran Etis dengan Penghentian Prematur atas Prosedur Audit 

Kesadaran etis adalah tanggapan atau penerimaan seseorang terhadap peristiwa moral tertentu melalui 

suatu proses penentuan yang kompleks dan dihadapkan untuk dapat memutuskan apa yang harus dilakukan 

pada situasi tertentu. Dalam hubungannya dengan perilaku auditor dalam situasi konflik, semakin tinggi 

kemampuan individu untuk mengevaluasi dan menganalisis nilai-nilai etika, semakin tinggi pula kesadaran 

etisnya, maka perilaku auditor dalam situasi konflik audit dalam menerima tekanan dari klien akan semakin 

rendah. Hasil penelitian Stefani (2011) menunjukkan bahwa kesadaran etis berpengaruh negatif terhadap 

penghentian prosedur audit. Arah koefisien negatif menunjukkan semakin tinggi kesadaran etis yang 

dimiliki, maka semakin kecil kecenderungan auditor menghentikan prosedur audit secara prematur. Hal ini 

berarti auditor mempunyai kesadaran etis yang cukup mampu membantu auditor untuk memprediksi suatu 

keputusan untuk tidak melakukan penghentian prematur atas prosedur audit. 

H6 : Kesadaran etis berpengaruh negatif terhadap terjadinya penghentian prematur prosedur audit 

 

Locus of Control dengan Penghentian Prematur atas Prosedur Audit 

Individu dengan locus of control internal cenderung menghubungkan hasil dengan usaha-usaha 

mereka atau percaya bahwa kejadian-kejadian dibawah kontrol mereka dan memiliki komitmen terhadap 

tujuan organisasi yang lebih besar dibandingkan individu dengan locus of control eksternal. Dalam bentuk 

perilaku disfungsional, auditor akan memanipulasi proses audit untuk mencapai tujuan kinerja individu. 

Pengurangan kualitas audit dilakukan oleh auditor untuk dapat bertahan di lingkungan audit dan biasanya 

perilaku ini terjadi pada individu yang memiliki locus of control eksternal. Penelitian Yuke et. al. (2005), 

menemukan hasil bahwa terdapat hubungan positif antara locus of control eksternal dengan penerimaan 

penyimpangan perilaku dalam audit, yaitu penghentian prematur atas prosedur audit. Hal ini diyakini 

kebenarannya karena individu dengan locus of control eksternal belum dapat mengendalikan hasil yang 

dicapai, oleh karena itu mereka lebih dapat menerima penyimpangan perilaku untuk mengendalikan hasil 

agar bertahan dalam lingkungannya. Hasil yang sama juga ditunjukkan oleh penelitian Ayu Puji (2010) 

mengenai locus of control eksternal. 
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H7 : Locus of control (eksternal) berpengaruh positif terhadap terjadinya penghentian prematur 

prosedur audit 

 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 

Populasi dan sampel dari penelitian ini adalah auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik di 

Jakarta yang terdaftar di Direktori Akuntan Publik per Januari 2013 selama periode penelitian, yaitu Mei 

2013 – Juli 2013. 

 

Data dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer berupa kuesioner yang terdiri dari 

sepuluh bagian yag terdiri dari demografi responden, time pressure, risiko audit, materialitas, prosedur 

review dan kontrol kualitas, komitmen profesional, kesadaran etis, locus of control, penghentian prematur 

atas prosedur audit, dan saran yang menurut auditor dapat mengurangi atau mengatasi praktik penghentian 

prematur atas prosedur audit. 

 

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

1. Time Pressure 

Adanya tuntutan atau kondisi di mana auditor mendapat tekanan dari Kantor Akuntan Publik 

tempatnya bekerja untuk menyelesaikan audit pada waktu dan anggaran biaya yang telah ditentukan 

sebelumnya untuk melakukan efisiensi biaya dan waktu dalam melaksanakan proses audit, 

mengakibatkan time pressure. 

Variabel ini diukur menggunakan enam indikator pertanyaan berdasarkan dua dimensi, yaitu time 

budget pressure dan time deadline pressure yang diukur dengan menggunakan skala Likert 5 poin. 

2. Risiko Audit 

Risiko audit dalam penelitian ini adalah risiko deteksi yang menyatakan ketidakpastian yang 

dihadapi auditor di mana kemungkinan bahan bukti yang telah dikumpulkan oleh auditor tidak mampu 

untuk mendeteksi adanya salah saji yang material. 

Variabel ini diukur menggunakan lima indikator pertanyaan berdasarkan dimensi risiko audit, 

yaitu: risiko pengendalian, risiko bawaan, dan risiko deteksi yang diukur dengan menggunakan skala 

Likert 5 poin. 

3. Materialitas 

Materialitas adalah besarnya nilai yang dihilangkan atau salah saji informasi akuntansi, dilihat dari 

keadaan yang melingkupinya dan mencakup pertimbangan kuantitatif yaitu pertimbangan yang 

berkaitan dengan hubungan salah saji dengan jumlah saldo tertentu dan pertimbangan kualitatif yaitu 

pertimbangan yang berkaitan dengan penyebab salah saji. 

Variabel ini diukur menggunakan lima indikator pertanyaan berdasarkan dua dimensi, yaitu: 

tingkat materialitas kualitatif dan tingkat materialitas kuantitatif yang diukur dengan menggunakan 

skala Likert 5 poin. 

4. Prosedur Review dan Kontrol Kualitas 

 Prosedur review dan kontrol kualitas adalah proses meninjau ulang pekerjaan untuk mengatasi 

terjadinya indikasi ketika staf auditor telah menyelesaikan tugasnya, padahal tugas yang disyaratkan 

tersebut gagal dilakukan, serta pendeteksian mengenai pelaksanaan prosedur audit sudah dilaksanakan 

sesuai standar audit atau belum. 

Variabel ini diukur menggunakan enam indikator pertanyaan berdasarkan lima unsur kontrol 

kualitas, yaitu: independensi, integritas, dan objektivitas; manajemen kepegawaian; penerimaan dan 

kelanjutan klien serta penugasan; kriteria penugasan; dan pemantauan yang diukur dengan 

menggunakan skala Likert 5 poin. 

5. Komitmen Profesional 

Komitmen profesional didasarkan pada premis bahwa individu membentuk suatu kesetian terhadap 

profesi selama proses sosialisasi ketika profesi menanamkan nilai-nilai dan norma-norma profesi. 

Indikator variabel komitmen profesional ini diwujudkan dalam multi-dimensi komitmen 

profesional pada profesi akuntansi yang dikembangkan oleh Meyer dan Allen (1991), yaitu: dimensi 

afektif, dimensi kontinu, dan dimensi normatif yang diukur dengan menggunakan skala Likert 5 poin. 
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6. Kesadaran Etis 

Kesadaran etis memiliki pertimbangan berlandaskan pada nilai dan keyakinan individu, kesadaran 

moral, memainkan peranan penting dalam pengambilan keputusan terakhir. 

Variebel ini diukur menggunakan tujuh indikator pertanyaan berdasarkan prinsip dasar etika 

profesi yang diukur dengan menggunakan skala Likert 5 poin. 

7. Locus of Control 

Locus of control mencerminkan tingkat keyakinan seseorang tentang sejauh mana perilaku atau 

tindakan yang mereka perbuat mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan yang mereka alami. Individu 

dengan locus of control eksternal meyakini bahwa keberhasilan atau kesuksesan dalam hidupnya di luar 

kontrol mereka. 

Variabel ini diukur menggunakan delapan indikator pertanyaan berdasarkan dua dimensi, yaitu: 

locus of control internal dan locus of control eksternal yang diukur dengan menggunakan skala Likert 5 

poin. 

8. Penghentian Prematur atas Prosedur Audit 

Penghentian prematur atas prosedur audit adalah tindakan auditor untuk menghentikan prosedur 

audit yang disyaratkan, tidak melakukan pekerjaan secara lengkap, dan mengabaikan prosedur audit, 

tetapi auditor berani mengungkapkan opini atas laporan keuangan yang diauditnya. 

Variabel ini diukur menggunakan sepuluh indikator pertanyaan berdasarkan dimensi perilaku 

disfungsional yang diukur dengan skala Likert 5 poin. 

 

Teknik Analisis Data 

1. Analisis Deskriptif 

Statistik deskriptif ini digunakan untuk memberikan gambaran mengenai demografi responden 

penelitian seperti jabatan, lama pengalaman kerja, latar belakang pendidikan, dan gender. Penarikan 

kesimpulan pada statistik deskriptif hanya ditujukan pada kumpulan data/ kelompok data yang ada. 

2. Uji Validitas 

Menurut Imam Ghozali (2011), suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 

mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Untuk menguji tingkat 

validitas instrumen dalam penelitian digunakan teknik analisis Pearson Product-Moment Corelation 

Coefficient. Jika nilai r hit > α (0,3); maka instrumen pertanyaan dinyatakan valid. 

3. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan proses pengukuran terhadap ketepatan (konsisten) dari suatu instrumen. 

Pengujian ini dimaksudkan untuk menjamin instrumen yang digunakan merupakan instrumen yang 

handal, konsisten, dan stabil, sehingga bila digunakan berulang kali dapat menghasilkan data yang sama. 

Dalam penelitian ini, pengujian reliabilitas menggunakan rumus Cronbach Alpha. Jika nilai Cronbach 

Alpha > 0,6; maka instrumen pertanyaan dinyatakan reliabel. 

4. Uji Friedman 

Data yang dianalisis dalam uji Friedman adalah data ordinal atau ranking. Dalam penelitian ini, uji 

Friedman digunakan untuk menentukan peringkat prioritas terjadinya penghentian prematur atas 

prosedur audit. Untuk mengetahui peringkat prioritas dapat dilihat pada tabel Mean Rank dan 

mempunyai kriteria pengambilan keputusan, jika Nilai Asymp.Sig < 0,1; berarti terdapat tingkat 

prioritas. 

5. Analisis Regresi Logistik 

Dalam penelitian ini, pengolahan data dilakukan dengan menggunakan program SPSS pada 

Regression - Binary Logistic dengan tingkat signifikansi 5%. Analisis dalam logistic regression antara 

lain terdiri dari: 

a. Menilai Kelayakan Model Regresi 

Kelayakan suatu model regresi berdasarkan hasil uji Hosmer and Lemeshow’s Goodness of 

Fit Test. Jika probabilitas > α (0.05) maka tidak tolak Ho, artinya model mampu memprediksi nilai 

observasinya atau dapat dikatakan model dapat diterima karena cocok dengan data yang diteliti. 

b. Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Fit) 

Penilaian keseluruhan model regresi menggunakan fungsi Likelihood. Likelihood L dari 

model adalah probabilitas bahwa model yang dihipotesiskan menggambarkan data input. Untuk 

menguji hipotesis nol dan alternatif, L ditransformasikan menjadi -2 Log Likelihood, dimana jika 

terjadi penurunan dalam nilai -2 Log Likelihood pada block number = 1 dibandingkan dengan 

block number = 0, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi baik. 

c. Nagelkerke’s R Square 
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Nilai Nagelkerke’s R Square merupakan modifikasi dari koefisien Cox dan Snell untuk 

memastikan bahwa nilainya bervariasi dari 0 sampai 1. Jika nilai R2 mendekati satu berarti 

variabel-variabel independen makin tepat untuk memprediksi variasi variabel dependen. 

d. Variables in the Equation (Pengujian Koefisien Regresi) 

Diawali dengan pembuatan hipotesis (one tail/two tail). Kemudian menetapkan tingkat 

signifikansi (α = 5%). Jika nilai Sig < α (0.05)  tolak Ho. 

 

 

Pengujian pada penelitian ini untuk analisis regresi logistik dilakukan pada model: 

 
Keterangan: 

 

 : Penghentian prematur atas prosedur audit 

  1 : jika pernah melakukan penghentian prematur 

  0 : jika tidak pernah melakukan penghentian prematur 

Β0  : Intercept 

β1-7  : Koefisien regresi 

TP  : Time pressure 

RA  : Risiko audit 

MA  : Materialitas 

PRKK  : Prosedur review dan kontrol kualitas 

KP  : Komitmen profesional 

KE  : Kesadaran etis 

LoC  : Locus of control 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Statistik Deskriptif 
Peneliti menyebarkan 117 kuesioner, namun karena terdapat kuesioner yang tidak lengkap 

pengisiannya, hanya 102 kuesioner yang dapat diolah. Untuk mengetahui gambaran umum dari 

responden yang kuesionernya dapat diolah, berikut deskripsi responden yang terdiri dari jenis kelamin, 

pendidikan terakhir, jabatan, lama bekerja, nomor register akuntan, dan klasifikasi KAP tempatnya 

bekerja. 

TABEL 1 

Tabel 1 menunjukkan bahwa sampel didominasi oleh responden wanita sebesar 62,7% (64 

auditor), sedangkan responden pria hanya 37,3%. Statistik deskriptif menunjukkan terdapat 22% 

responden (22 auditor) yang cenderung menghentikan prosedur audit di mana 27% (16 auditor) 

responden adalah wanita. Jika dikelompokkan menurut jenjang jabatan, junior auditor memiliki 

persentase tertinggi (72,7%) dalam kecenderungan premature sign-off atau penghentian prematur, 

sedangkan yang mencapai persentase tertinggi bila dikelompokkan berdasarkan pendidikan terakhir 

adalah auditor yang memiliki tingkat pendidikan Strata 1 (S1). Auditor yang telah bekerja sebagai 

auditor selama 1-2 Tahun mencapai persentase tertinggi dalam menghentikan prosedur audit secara 

prematur. 

2. Uji Validitas 

Hasil uji validitas pada Tabel 2 di atas menunjukkan hasil yang telah diolah atas instrumen dari 

variabel penghentian prematur atas prosedur audit, time pressure, risiko audit, materialitas, prosedur 

review dan kontrol kualitas, komitmen profesional, dan locus of control valid secara keseluruhan, 

sedangkan instrumen variabel kesadaran etis terdapat 2 instrumen yang dinyatakan tidak valid sehingga 

harus dihilangkan. 

TABEL 2 

3. Uji Reliabilitas 

Hasil uji reliabilitas pada Tabel 3 menunjukkan bahwa semua instrumen variabel reliabel di mana 

nilai Cronbach’s Alpha > 0,6. Hal ini berarti instrumen dalam setiap variabel merupakan instrumen yang 

handal, konsisten, dan stabil, sehingga bila digunakan berulang kali dapat menghasilkan data yang sama. 
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TABEL 3 

4. Uji Friedman 

Dalam penelitian ini, uji Friedman digunakan untuk menentukan peringkat prioritas terjadinya 

penghentian prematur atas prosedur audit. 

TABEL 4 

Tabel 4 menunjukkan nilai Assymp. Sig sebesar 0,000 (lebih kecil dari α = 0,1) yang dapat 

diartikan bahwa terdapat urutan prioritas dari prosedur audit yang dihentikan. Untuk mengetahui urutan 

prioritas prosedur audit yang cenderung yang ditinggalkan dapat dilihat dari Mean Rank seperti yang 

disajikan pada Tabel 5. 

TABEL 5 

Tabel 5 menunjukkan bahwa pemahaman bisnis klien merupakan prosedur yang paling sering 

ditinggalkan dan pemeriksaan fisik merupakan prosedur yang paling jarang ditinggalkan. 

3. Analisis Regresi Logistik 

TABEL 6 

a. Menilai Kelayakan Model Regresi 

Hasil pengujian Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test menunjukkan model 1 

memiliki prob. sebesar 0.883 > α (0.05) dan menunjukkan bahwa model mampu memprediksi nilai 

observasinya atau dapat dikatakan model dapat diterima karena sesuai dengan data observasinya. 

 

b. Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Fit) 

Hasil menunjukkan kedua model mengalami penurunan nilai -2 Log Likelihood block 0 dan 

block 1, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi semakin baik. Hasil dapat dilihat dari Tabel 6. 

 

c. Nagelkerke’s R Square 

Nilai Nagelkerke’s R Square model 1 menunjukkan variabilitas variabel dependen dapat 

dijelaskan oleh variabilitas variabel independen sebesar 83,2% sedangkan sisanya sebesar 16.8% 

dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar model penelitian.  

 

d. Variables in the Equation (Pengujian Koefisien Regresi) 

TABEL 7 

 
TABEL 8 

 

(1) Time pressure terhadap penghentian prematur 

Nilai rata-rata time pressure dari auditor yang menghentikan prosedur audit (23,86) > 

nilai rata-rata time pressure dari auditor yang tidak menghentikan prosedur audit (17,42). Time 

pressure terbukti memiliki hubungan positif terhadap penghentian prematur atas prosedur 

audit dengan p value 0,001. 

Time pressure terbukti memiliki hubungan positif terhadap penghentian prematur atas 

prosedur audit. Auditor dituntut melakukan efisiensi biaya dan waktu dalam melaksanakan 

tugasnya yang bertujuan untuk mengurangi biaya audit yang berarti semakin cepat waktu 

pengerjaan audit, maka biaya pelaksanaan audit akan semakin kecil. Hal tersebut 

mengakibatkan time pressure dalam penyelesaian tugas audit di  mana semakin besar pressure 

terhadap waktu pengerjaan audit, semakin besar pula kecenderungan untuk melakukan 

penghentian prematur untuk dapat menyelesaikan tugasnya sesuai anggaran yang telah 

ditetapkan. 

 

(2) Risiko audit terhadap penghentian prematur 

Nilai rata-rata risiko audit dari auditor yang menghentikan prosedur audit (19,27) > nilai 

rata-rata risiko audit dari auditor yang tidak menghentikan prematur prosedur audit (15,74). 

Risiko audit terbukti memiliki hubungan positif terhadap penghentian prematur atas prosedur 

audit dengan p value 0,0135. 

Hasil deskriptif menunjukkan auditor yang melakukan penghentian prematur cenderung 

menilai risiko deteksi yang besar terhadap prosedur audit, hal ini berarti auditor 

mengumpulkan bahan bukti audit yang tidak begitu luas yang berarti prosedur . Hal ini 



10 
 

diyakini karena auditor menganggap tanpa melakukan prosedur audit tertentu, opini yang 

dibuat tidak akan salah. Begitu pun sebaliknya, ketika auditor menginginkan risiko deteksi 

yang rendah, auditor ingin semua bahan bukti dapat mendeteksi adanya salah saji, maka 

diperlukan jumlah bahan bukti yang lebih banyak dan jumlah prosedur yang lebih banyak pula 

sehingga kemungkinan melakukan penghentian prematur atas prosedur audit akan semakin 

rendah. 

 

(3) Materialitas terhadap penghentian prematur 

Nilai rata-rata materialitas dari auditor yang menghentikan prosedur audit (14,45) > nilai 

rata-rata materialitas dari auditor yang tidak menghentikan prosedur audit (9,90). Materialitas 

memiliki hubungan yang positif terhadap penghentian prematur atas prosedur audit dengan  p 

value 0,0625. Hal ini menunjukkan materialitas tidak mempunyai cukup bukti berpengaruh 

terhadap penghentian prematur atas prosedur audit. 

Koefisien regresi positif yang dihasilkan dalam penelitian ini menunjukkan 

pertimbangan materialitas yang rendah, maka auditor cenderung untuk tidak menghentikan 

prematur prosedur audit (Sucahyo: 2001 dalam Taufik et. al.: 2012), arah yang berbeda 

dengan hipotesis awal yang diharapkan mempunyai pengaruh negatif. Pertimbangan auditor 

mengenai materialitas merupakan pertimbangan profesional dan dipengaruhi oleh persepsi dari 

auditor sendiri. Kecenderungan auditor untuk mengabaikan prosedur audit dipengaruhi oleh 

pertimbangan materialitas yang melekat pada suatu prosedur audit. Responden pada penelitian 

ini menganggap tingkat materialitas yang melekat pada prosedur audit yang digunakan dalam 

penelitian ini mengandung salah saji yang dianggap material dan akan mempengaruhi opini 

audit nantinya, hal tersebut didukung oleh nilai rata-rata materialitas dari auditor yang 

menghentikan prosedur audit yang ditunjukan pada penelitian ini. 

 

(4) Prosedur review dan kontrol kualitas terhadap penghentian prematur 

Nilai rata-rata prosedur review dan kontrol kualitas dari auditor yang menghentikan 

prosedur audit (19,04) <  nilai rata-rata prosedur review dan kontrol kualitas dari auditor yang 

tidak menghentikan prosedur audit (20,14). Prosedur review dan kontrol kualitas tidak 

mempunyai cukup bukti berhubungan negatif terhadap penghentian prematur atas prosedur 

audit dengan p value 0,196. 

Koefisien regresi negatif yang dihasilkan pada penelitian ini menunjukkan semakin 

efektif prosedur review dan kontrol kualitas yang diterapkan pada suatu KAP maka semakin 

rendah pula kesempatan auditor untuk melakukan perilaku menyimpang yaitu penghentian 

prematur atas prosedur audit. Efektivitas prosedur review dan kontrol kualitas akan 

mempengaruhi perilaku auditor dalam melakukan tugasnya dengan benar di mana prosedur 

review berperan memastikan bukti pendukung telah lengkap dan kontrol kualitas berfokus 

pada pelaksanaan prosedur sesuai standar auditing sehingga auditor akan menyelesaikan 

tugasnya dengan lengkap karena takut perilaku disfungsionalnya terdeteksi oleh KAP. 

 

(5) Komitmen profesional terhadap penghentian prematur 

Nilai rata-rata komitmen profesional dari auditor yang menghentikan prosedur audit 

(50,27) <  nilai rata-rata komitmen profesional dari auditor yang tidak menghentikan prosedur 

audit (50,95). Komitmen profesional memiliki hubungan yang positif terhadap penghentian 

prematur atas prosedur audit dengan p value 0,4695. Hal ini menunjukkan komitmen 

profesional tidak mempunyai cukup bukti berpengaruh terhadap penghentian prematur atas 

prosedur audit. 

Koefisien regresi positif yang dihasilkan menunjukkan semakin tinggi komitmen 

profesional yang dimiliki seorang auditor maka semakin tinggi pula kecenderungan seorang 

auditor melakukan penghentian prematur. Komitmen profesional nantinya akan mempengaruhi 

cara pandang seorang auditor dalam memandang profesinya dan tidak dipengaruhi oleh 

lamanya bekerja. Komitmen profesional mempunyai implikasi pada individu dan organisasi. 

Dari sudut invididu, membuat seseorang lebih dalam penerimaan reward, sedangkan dari 

perspektif organisasi, auditor akan meningkatkan usaha yang akan mempengaruhi kinerja 

organsasi. Namun, ketika dihadapkan faktor situsional dalam pekerjaan, seperti time pressure, 

auditor beranggapan tidak pilihan lain selain tetap ingin berada dalam suatu organisasi, maka 

mereka akan bekerja untuk memenuhi budget hanya sebagai persyaratan bahwa agar tetap 
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berada di KAP tersebut di mana hal tersebut membuat auditor rentan untuk melakukan 

penghentian prematur dalam penyelesaian tugas auditnya (Husna: 2012). 

 

(6) Kesadaran etis terhadap penghentian prematur 

Nilai rata-rata kesadaran etis dari auditor yang menghentikan prosedur audit (9,77) <  

nilai rata-rata kesadaran etis dari auditor yang tidak menghentikan prosedur audit (12,54). 

Kesadaran etis terbukti memiliki hubungan yang negatif terhadap penghentian prematur atas 

prosedur audit dengan p value 0,0135. 

Kesadaran etis terbukti memiliki hubungan negatif terhadap penghentian prematur atas 

prosedur audit. Pertimbangan etika akan membantu auditor dalam mengambil keputusan pada 

situasi tertentu sehingga semakin rendah kesadaran etis yang dimiliki oleh seorang auditor 

maka semakin tinggi pula kemungkinan auditor melakukan penghentian prematur seperti yang 

ditunjukan oleh nilai rata-rata kesadaran etis responden yang melakukan penghentian prematur 

pada penelitian ini. Kesadaran auditor pada etika profesi yang ada akan membuat auditor tidak 

melakukan penghentian prematur atas prosedur audit. Kesadaran etis sendiri cukup mampu 

membantu auditor untuk memprediksi suatu keputusan yang terencana maupun tidak serta 

ketika dihadapkan pada keputusan yang terencana baik, agar dapat menghadapi risiko dan 

ketidakpastian dalam mengambil suatu tindakan. 

 

(7) Locus of control terhadap penghentian prematur 

Nilai rata-rata locus of control dari auditor yang menghentikan prosedur audit (24,23) > 

nilai rata-rata locus of control dari auditor yang tidak menghentikan prosedur audit (23,17). 

Locus of control tidak mempunyai cukup bukti berpengaruh positif terhadap penghentian 

prematur atas prosedur audit dengan p value 0,2975. 

Koefisien regresi positif yang dihasilkan pada penelitian ini menunjukkan responden 

dalam penelitian ini cenderung memiliki locus of control eksternal yang tercermin dari nilai 

rata-rata locus of control yang melakukan tindakan penghentian prematur lebih besar daripada 

yang tidak melakukan penghentian prematur atas prosedur audit. Cara pandang seorang 

auditor terhadap keberhasilan kerja yang diperolehnya akan mempengaruhi keputusan auditor 

dalam bekerja di mana individu yang memiliki locus of control eksternal cenderung tidak 

dapat mengontrol hasil yang dicapai, meyakini bahwa keberhasilan atau kesuksesan dalam 

hidupnya di luar kontrol mereka dan berusaha memanipulasi hasil kerja untuk dapat bertahan 

dalam suatu lingkungan pekerjaan, sehingga semakin besar locus of control eksternal yang 

dimiliki seorang auditor, maka semakin besar pula kecenderungan auditor untuk melakukan 

penghentian prematur atas prosedur audit. 

 

Solusi 

Berdasarkan hasil yang disajikan oleh Tabel 9, solusi yang dianggap tepat oleh auditor untuk 

mengatasi penghentian prematur atas prosedur audit adalah mengurangi penekanan yang berlebihan pada 

anggaran waktu (time-budget). Solusi ini dipilih oleh 29,4% responden (30 auditor), sedangkan solusi yang 

dianggap kurang efektif untuk mengatasi penghentian prematur atas prosedur audit adalah kelonggaran yang 

berlebihan terhadap judgment/ pertimbangan profesional bagi seluruh level auditor. 

TABEL 9 

 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan pengujian dan analisis yang telah dilakukan maka dapat diperoleh kesimpulan, variabel 

yang terbukti memiliki pengaruh terhadap terjadinya penghentian prematur atas prosedur audit adalah 

variabel time pressure, risiko audit, dan kesadaran etis sedangkan materialitas, prosedur review dan kontrol 

kualitas, komitmen profesional, dan locus of control tidak terbukti terhadap terjadinya penghentian prematur 

atas prosedur audit. Semua arah pengaruh variabel sudah sesuai dengan hipotesis, kecuali materialitas dan 

komitmen profesional yang memiliki arah yang berlawanan dengan hipotesis. 

Urutan prioritas atas prosedur audit menunjukkan pemahaman bisnis klien merupakan prosedur yang 

paling sering ditinggalkan dan pemeriksaan fisik merupakan prosedur yang paling jarang ditinggalkan. 

Solusi yang dianggap tepat oleh auditor untuk mengatasi penghentian prematur atas prosedur audit adalah 

mengurangi penekanan yang berlebihan pada anggaran waktu (time-budget). 
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Saran 

Berkaitan dengan keterbatasan dalam penelitian ini, saran yang dapat diberikan oleh peneliti untuk 

penelitian selanjutnya adalah prosedur audit yang digunakan tidak hanya terbatas pada prosedur perencanaan 

dan prosedur lapangan pekerjaan, pengujian pada variabel karakteristik lainnya yang dapat memberikan 

perspektif baru, melakukan telaah lebih dalam apakah perilaku penghentian prematur merupakan tindakan 

yang dilakukan oleh keputusan pribadi auditor sendiri atau merupakan keputusan level yang lebih tinggi 

untuk dilakukan oleh auditor level bawah akibat faktor tertentu, menentukan responden yang tepat untuk 

menjadi sampel yang dapat mempresentasikan auditor yang melakukan penghentian prematur prosedur audit, 

dan merumuskan pertanyaan-pertanyaan kuesioner secara lebih empiris yang dapat mencerminkan perilaku 

penghentian prematur prosedur audit. 
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LAMPIRAN 

 

KUESIONER 

 

IDENTITAS RESPONDEN 

Responden diharapkan mengisi identitas diri dengan singkat dan memberi tanda (X) atau (√) berdasarkan 

pilihan yang tersedia.  

 

1. Jenis Kelamin 

Pria   

Wanita   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Jabatan atau posisi Anda di KAP saat ini sebagai: 

Partner   

Manager   

Supervisor   

Senior   

Junior   

 

 

 

6. KAP tempat Anda bekerja dapat dikategorikan sebagai: 

KAP Afiliasi   

 KAP Non-Afiliasi   

 *) jika merupakan KAP afiliasi, sebutkan nama afiliasi: 

_______________________________________________________________________________ 

 

7. Nama KAP tempat Anda bekerja : 

 

 

 

Time Pressure 

Petunjuk: Pada bagian ini bertujuan untuk memperoleh informasi berkaitan dengan tindakan-tindakan 

tertentu yang Anda lakukan berhubungan dengan tekanan waktu dalam pekerjaan Anda sebagai Auditor. 

Beri tanda (X) atau (√) pada pilihan jawaban yang tersedia sesuai dengan pengalaman Anda. 

No Pertanyaan 

Frekuensi 

Hampir 

Tidak 

Pernah 

Jarang 
Kadang-

kadang 
Sering 

Hampir 

Selalu 

1 
Seberapa sering Anda merasa anggaran waktu Anda 

melakukan audit kurang ? 
          

2 

Seberapa sering Anda menyediakan waktu cadangan 

untuk hal-hal yang tidak terduga dalam melakukan 

audit? 

          

2. Apakah Anda memiliki no. register akuntan? 

Ya   

Tidak   

4. Lama bekerja pada KAP: 

1-2 tahun   

2-3 tahun   

>3 tahun   

3. Pendidikan Terakhir 

D3   

S1   

S2   

S3   

Note: 

Batas Pengembalian kuesioner 

adalah paling lambat 2 minggu 

sejak kuesioner diberikan. 
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3 

Seberapa sering Anda merasakan anggaran waktu 

audit sebagai kendala untuk pelaksanaan dan 

penyelesaian suatu prosedur audit tertentu?           

4 
Seberapa sering Anda  melanggar anggaran waktu 

yang telah direncanakan dalam melakukan audit?           

5 
Seberapa sering dalam periode bersamaan, Anda 

mengaudit beberapa perusahaan?           

6 Seberapa sering Anda lembur dalam audit?           

Risiko Audit 

Petunjuk: Pertanyaan dalam bagian ini bertujuan untuk memperoleh informasi berkaitan dengan risiko 

deteksi audit  dalam pelaksanaan prosedur audit. Beri tanda (X) atau (√) pada pilihan jawaban yang tersedia 

sesuai dengan pengalaman Anda. 

No Pernyataan 

Jawaban 

Sanga

t 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Ragu

-ragu 
Setuju 

Sanga

t 

Setuju 

1 

Tidak melakukan perhitungan fisik terhadap kas, investasi, 

persediaan/ aktiva tetap dalam audit laporan keuangan 

merupakan tindakan berisiko tinggi. 

        
 

2 
Melakukan pengurangan jumlah sampel dalam melakukan 

audit merupakan tindakan berisiko tinggi. 
          

3 
Tidak melakukan konfirmasi dengan pihak ketiga 

(independen) merupakan tindakan berisiko tinggi. 
          

4 

Tidak melakukan wawancara dengan manajemen, 

prosedur analitis, serta pengamatan dan inspeksi 

merupakan tindakan yang berisiko tinggi. 

          

5 
Tidak memahami entitas dan lingkungannya merupakan 

hal yang berisiko tinggi 
          

Materialitas 

Petunjuk: Pertanyaan dalam bagian ini bertujuan untuk memperoleh informasi berkaitan dengan tindakan 

yang Anda lakukan berkaitan dengan prosedur audit yang harus dilakukan dalam anggaran waktu tertentu 

dengan pertimbangan materialitas yang mungkin Anda hadapi dalam pelaksanaan prosedur audit. Beri 

tanda (X) atau (√) pada pilihan jawaban yang tersedia sesuai dengan pengalaman Anda. 

No Pernyataan 

Jawaban 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Ragu

-ragu 
Setuju 

Sangat 

Setuju 

1 Pengurangan jumlah sampel audit adalah tidak material.           

2 
Pengurangan jumlah sampel audit dengan nilai transaksi 

kecil adalah tidak material. 
          

3 
Pemeriksaan fisik terhadap kas/ persediaan adalah tidak 

material. 
          

4 
Melakukan konfirmasi dengan pihak ketiga adalah sesuatu 

yang tidak material. 
          

5 Pertimbangan profesional atas entitas adalah tidak material.           

Prosedur Review dan Kontrol Kualitas KAP 

Petunjuk: Pertanyaan dalam bagian ini bertujuan untuk memperoleh informasi berkaitan dengan prosedur 

review dan kontrol kualitas yang berlaku dalam KAP Anda. Beri tanda (X) atau (√) pada pilihan jawaban 

yang tersedia sesuai dengan pengalaman Anda. 

No Pernyataan 

Jawaban 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Ragu

-ragu 
Setuju 

Sangat 

Setuju 
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1 

Dalam KAP tempat saya bekerja, jika terdapat auditor yang 

melakukan penghentian prematur, maka tindakan tersebut 

akan ditemukan. 

          

2 

Jika auditor memberikan tanda tick mark (√) pada jadwal 

audit, padahal dia melakukan review dangkal pada dokumen 

klien, maka prosedur review dan kontrol kualitas di KAP 

tempat saya bekerja tidak akan mampu menemukannya. 

          

3 

Jika auditor menerima penjelasan yang lemah dari klien, 

proses review akan menemukan hal ini dan kantor akuntan 

publik akan mensyaratkan kerja tambahan. 

          

4 
Kantor Akuntan Publik tempat saya bekerja memiliki sistem 

kualitas kontrol yang efektif. 
          

5 

Prosedur review dan kontrol kualitas yang terdapat dalam 

KAP tempat saya bekerja tidak mampu menemukan adanya 

kegagalan auditor dalam meneliti masalah teknis klien yang 

menurutnya tidak menyakinkan.           

6 

Sifat dan lingkup kebijakan dan prosedur pengendalian 

mutu yang ditetapkan oleh KAP tergantung pada berbagai 

faktor internal KAP.           

Komitmen Profesional 

Petunjuk: Pertanyaan dalam bagian ini bertujuan untuk memperoleh informasi berkaitan dengan 

pendapat/opini Anda terhadap profesi auditor yang sedang Anda jalani pada KAP saat ini. Beri tanda (X) 

atau (√) pada pilihan jawaban yang tersedia sesuai dengan pengalaman Anda. 

A. Dimensi Afektif 
     

No Pernyataan 

Jawaban 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Ragu-

ragu 
Setuju 

Sanga

t 

Setuju 

1 
Saya merasa bahagia jika dapat menghabiskan karir sebagai 

auditor. 
          

2 
Saya merasa antusias (bersemangat) menceritakan profesi 

auditor kepada pihak lain di luar profesi auditor. 
          

3 
Saya memiliki ketertarikan emosional dengan profesi 

auditor. 
          

4 Saya merasa bangga menjadi bagian dari profesi auditor.           

5 
Profesi sebagai auditor memiliki arti atau makna yang 

sangat penting bagi saya . 
          

B. Dimensi Kontinu 
     

No Pernyataan 

Jawaban 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Ragu

-ragu 
Setuju 

Sanga

t 

Setuju 

1 
Saya merasa rugi jika saya beralih dari profesi auditor pada 

profesi lain. 
          

2 
Beralih dari profesi auditor pada profesi lain mengakibatkan 

pengorbanan personal. 
          

3 
Banyak hal yang terganggu dalam kehidupan kami jika saya 

beralih dari profesi auditor pada profesi lain. 
          

4 
Beralih dari profesi auditor pada profesi lain merupakan 

suatu hal yang sulit untuk saya lakukan pada saat ini. 
          

5 

Banyak hal yang sudah saya lakukan pada profesi auditor, 

dan hal tersebut menjadi pertimbangan saya untuk tidak 

beralih profesi. 

          

C. Dimensi Normatif 
     

No Pernyataan Jawaban 
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Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Ragu

-ragu 
Setuju 

Sanga

t 

Setuju 

1 
Saya memiliki loyalitas pada profesi, dan oleh karena itu 

saya tetap menekuni profesi auditor. 
          

2 
Saya memiliki tanggung jawab moral utnuk tetap berada 

pada profesi auditor. 
          

3 
Saya merasa bersalah jika meninggalkan atau keluar dari 

pekerjaan saya sebagai auditor. 
          

4 

Meskipun terdapat kesempatan atau peluang yang 

menguntungkan saya, kesempatan tersebut bukan 

merupakan alasan untuk meninggalkan profesi auditor. 

          

5 

Saya menyakini seseorang yang telah dididik dalam profesi 

auditor memiliki suatu tanggung jawab untuk tidak beralih 

pada profesi lain selama periode atau kurun waktu tertentu. 

          

 

 

 

Kesadaran Etis 

Petunjuk: Pertanyaan dalam bagian ini bertujuan untuk memperoleh informasi berkaitan dengan 

pendapat/opini Anda mengenai kesadaran etis dalam profesi akuntan publik. Beri tanda (X) atau (√) 

pada pilihan jawaban yang tersedia sesuai dengan pengalaman Anda. 

No Pernyataan 

Jawaban 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Ragu

-ragu 
Setuju 

Sangat 

Setuju 

1 
Suatu Kantor Akuntan Publik seharusnya memiliki anggota 

yang sudah berpengalaman kerja. 
          

2 
Suatu Kantor Akuntan Publik seharusnya tidak mengaudit 

perusahaan klien yang masih ada hubungan saudara. 
          

3 

Suatu Kantor Akuntan Publik seharusnya tidak boleh 

terlibat dalam usaha/pekerjaan lain yang dapat 

menimbulkan pertentangan kepentingan dalam pelaksanaan 

jasa profesional. 

          

4 

Suatu Kantor Akuntan Publik seharusnya melarang 

anggotanya menerima keuntungan dari pekerjaan 

profesionalnya selain dari honorarium yang pantas. 

          

5 

Suatu Kantor Akuntan Publik seharusnya tidak boleh 

mendapatkan klien yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan 

Publik lain dengan cara menawarkan/menjanjikan fee yang 

lebih rendah daripada fee yang diterima oleh Kantor 

Akuntan Publik sebelumnya. 

          

Locus of Control 

Petunjuk: Pertanyaan dalam bagian ini bertujuan untuk memperoleh informasi berkaitan dengan bagaimana 

Anda mengaitkan antara keberhasilan dan kegagalan dalam suatu lingkungan pekerjaan yang 

berhubungan dengan hal tersebut. Beri tanda (X) atau (√) pada pilihan jawaban yang tersedia sesuai dengan 

pengalaman Anda. 

No Pernyataan 

Jawaban 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Ragu

-ragu 
Setuju 

Sangat 

Setuju 

1 

Untuk memperoleh suatu pekerjaan yang sesuai dan 

penghargaan yang diharapkan diperlukan suatu 

keberuntungan. 

          

2 
Pengaruh yang diberikan karyawan terhadap atasannya lebih 

besar daripada pengaruh yang dipikirkan karyawan tersebut. 
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3 

Dalam kebanyakan pekerjaan, seseorang dapat memperoleh 

yang diharapkan seperti yang telah direncanakan 

sebelumnya. 

          

4 

Dalam upaya memperoleh suatu pekerjaan/posisi yang lebih 

baik, seseorang harus mempunyai anggota keluarga atau 

teman yang menduduki posisi penting. 

          

5 Promosi dalam karir merupakan suatu keberuntungan.           

6 

Dalam memperoleh suatu pekerjaan yang sesuai, kenalan 

atau teman lebih penting daripada kemampuan yang 

dimiliki. 

          

7 
Untuk menjadi karyawan yang berprestasi diperlukan suatu 

keberuntungan. 
          

8 
Keberuntungan merupakan faktor utama yang membedakan 

orang berhasil dan gagal dalam tugasnya. 

  

 
        

Penghentian Prematur atas Prosedur Audit 

Petunjuk: Pada bagian ini bertujuan untuk memperoleh informasi berkaitan dengan tindakan-tindakan 

tertentu yang Anda lakukan pada pelaksanaan prosedur audit atas audit umum laporan keuangan. Beri tanda 

(X) atau (√) pada pilihan jawaban yang tersedia sesuai dengan pengalaman Anda. 

No Pertanyaan 

Frekuensi 

Hampir 

Tidak 

Pernah 

Jarang 
Kadang-

kadang 
Sering 

Hampir 

Sering 

1 

Seberapa sering dalam merencanakan audit laporan 

keuangan, Anda tidak memerlukan pemahaman bisnis 

(jenis usaha/industri) klien? 

          

2 

Seberapa sering Anda tidak menggunakan 

pertimbangan sistem pengendalian intern dalam audit 

laporan keuangan? 

          

3 

Seberapa sering Anda tidak menggunakan informasi 

asersi dalam merumuskan tujuan audit dan merancang 

pengujian substantif? 

          

4 

Seberapa sering Anda tidak menggunakan fungsi 

auditor internal dalam melakukan audit laporan 

keuangan? 

          

5 
Seberapa sering Anda tidak melaksanakan prosedur 

analitis dalam perencanaan dan review audit? 
          

6 

Seberapa sering Anda tidak melakukan konfirmasi 

eksternal dengan pihak ketiga dalam audit laporan 

keuangan? 

          

7 
Seberapa sering Anda tidak menggunakan representasi 

tertulis manajemen dalam audit laporan keuangan? 
          

8 

Seberapa sering Anda tidak melakukan dokumentasi 

atas kertas kerja yang memadai atas pelaksanaan suatu 

prosedur audit yang diisyaratkan sesuai program audit? 

          

9 
Seberapa sering Anda mengurangi jumlah sampel yang 

direncanakan dalam audit laporan keuangan? 
          

10 
Seberapa sering Anda tidak melakukan perhitungan 

fisik terhadap kas atau persediaan? 
          

Urutan Prioritas 

Petunjuk: Berilah ranking pada prosedur audit berikut di bawah ini yang menurut Anda memungkinkan 

untuk ditinggalkan apabila dalam melaksanakan audit Anda memperoleh tekanan waktu dalam penyelesaian 

audit. Ranking secara urut dari 1 (menunjukkan paling sering ditinggalkan) s/d 10 (menunjukkan paling 

jarang ditinggalkan). 

No Prosedur Audit Ranking 

1 Pemahaman bisnis klien.   

2 Pertimbangan pengendalian intern klien.   
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3 Penggunaan informasi asersi dalam merancang pengujian substantif.   

4 Pengendalian internal auditor.   

5 Prosedur analitis.   

6 Konfirmasi eksternal dengan pihak ketiga-independen .   

7 Menggunakan representasi tertulis manajemen.   

8 Dokumentasi atas kertas kerja yang memadai   

9 Mengurangi jumlah sampel yang direncanakan.   

10 Pemeriksaan fisik atas persediaan.   

Saran 

Petunjuk: Penghentian prematur atas prosedur audit (diartikan sebagai tindakan penghentian terhadap 

prosedur audit yang diisyaratkan, tidak melakukan pekerjaan secara lengkap dan mengabaikan prosedur audit 

tetapi auditor berani mengungkapkan opini atas laporan keuangan yang diauditnya) menurut  saya dapat 

diatasi dengan cara (pilih salah satu yang menurut Anda paling efektif): 

 

(a) Supervisi yang ketat terhadap staf auditor (terutama yang berpengalaman kurang dari 2 tahun). 

(b) Supervisi yang ketat terhadap semua auditor. 

(c) Kelonggaran yang lebih terhadap judgment/pertimbangan profesional bagi seluruh level auditor. 

(d) Kelonggaran yang lebih terhadap judgment/pertimbangan profesional bagi seluruh staf auditor. 

(e) Mengurangi penekanan yang berlebihan pada anggaran waktu (time-budget). 

(f) Meningkatkan variasi penugasan kerja. 

(g) Meningkatkan komunikasi di dalam tim audit. 

(h) Modifikasi dalam in-house training, berikan keterangan: 

__________________________________________________________________________ 

(i) Lainnya, sebutkan: 

___________________________________________________________________________ 
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Tabel 1          

Statistik Deskriptif 

      
KETERANGAN 

TOTAL PSO NON PSO 

 
F Persentase F Persentase 

      JUMLAH SAMPEL 102 22 22% 80 78% 

Jenis Kelamin           

P 38 6 27% 32 40% 

W 64 16 73% 48 60% 

Pendidikan           

D3 11 4 18% 7 8.8% 

S1 76 18 82% 58 72.5% 

S2 13 0 0% 13 16.2% 

S3 2 0 0% 2 2.5% 

Jabatan           

J 59 16 72.7% 43 53.8% 

SE 32 5 22.7% 27 33.8% 

SU 6 1 4.6% 5 6.2% 

M 3 0 0% 3 3.7% 

P 2 0 0% 2 2.5% 

Lama Bekerja           

1-2 T 61 17 77% 44 55% 

2-3 T 28 4 18% 24 30% 

>3 T 13 1 5% 12 15% 

No. Register Akuntan           

Y 5 1 5% 4 5% 

T 97 21 95% 76 95% 

Afiliasi 
     

A 36 5 23% 31 39% 

N 66 17 77% 49 61% 

Sumber: Data Primer yang Diolah 

 

 

Tabel 2 

Hasil Uji Validitas 

Variabel 
Instrumen 

Valid 

Instrumen 

Tidak Valid 

PSO 10 0 

Time Pressure 6 0 

Risiko Audit 5 0 

Materialitas 5 0 

Prosedur Review dan Kontrol Kualitas 6 0 

Komitmen Profesional 15 0 

Kesadaran Etis 5 2 

Locus of Control 8 0 

Sumber: Data Primer yang Diolah 
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Tabel 3 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

PSO 0,946 Reliabel 

Time Pressure 0,889 Reliabel 

Risiko Audit 0,792 Reliabel 

Materialitas 0,894 Reliabel 

Prosedur Review dan Kontrol Kualitas 0,904 Reliabel 

Komitmen Profesional 0,919 Reliabel 

Kesadaran Etis 0,900 Reliabel 

Locus of Control 0,911 Reliabel 

Sumber: Data Primer yang Diolah 

 

 

Tabel 4 

Hasil Uji Friedman 

Test Statisticsa 

N 102 
Chi-
Square 

286.806 

Df 9 
Asymp. 
Sig. 

.000 

a. Friedman Test 
 

 

Tabel 5 

Urutan Prioritas Prosedur Audit 

 

Prosedur Audit Mean Rank Prioritas 

Pemahaman bisnis klien 3,14 1 

Mengurangi jumlah sampel 3,60 2 

Dokumentasi kertas kerja 4,61 3 

Pertimbangan pengendalian internal klien 4,91 4 

Pengendalian internal auditor 5,09 5 

Penggunaan informasi asersi dalam merancang pengujian substantif 5,62 6 

Prosedur analitis 5,69 7 

Representasi manajemen 6,09 8 

Konfirmasi 7,42 9 

Pemeriksaan fisik 8,84 10 

Sumber: Data Primer yang Diolah 

 

 

Tabel 6 

Ringkasan Hasil Output 

Hosmer & 

Lemeshow 

-2 Log 

Likelihood 

(block 0) 

-2 Log 

Likelihood 

(block 1) 

Cox & Snell R 

Square 

Nagelkerke R 

Square 

0,883 106,364 27,387 0,539 0,832 

Sumber: Data Primer yang Diolah 
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Tabel 7 

Hasil Regresi Logistik 

Variabel p-value B Keterangan 

Time Pressure 0,001 0,996 Signifikan 

Risiko Audit 0,0135 0,316 Signifikan 

Materialitas 0,0625 0,306 Tidak Signifikan 

Prosedur Review dan Kontrol Kualitas 0,196 -0,138 Tidak Signifikan 

Komitmen Profesional 0,4695 0,005 Tidak Signifikan 

Kesadaran Etis 0,0135 -0,382 Signifikan 

Locus of Control 0,2975 0,046 Tidak Signifikan 

Sumber: Data Primer yang Diolah 

 

 

Tabel 8 

Statistik Deskriptif Rata-rata Variabel Independen terhadap Penghentian Prematur 

Mean 
Menghentikan 

Prosedur Audit 

Tidak Menghentikan 

Prosedur Audit 

Time Pressure 23,86 17,42 

Risiko Audit 19,27 15,74 

Materialitas 14,45 9,90 

Prosedur Review dan Kontrol Kualitas 19,04 20,14 

Komitmen Profesional 50,27 50,95 

Kesadaran Etis 9,77 12,54 

Locus of Control 24,23 23,17 

Sumber: Data Primer yang Diolah 

 

 

Tabel 9 

Solusi untuk Mengatasi Penghentian Prematur atas Prosedur Audit 

No. Solusi F % 

1 Supervisi yang ketat terhadap staf auditor (terutama yang berpengalaman 

kurang dari 2 tahun) 

7 6,9% 

2 Supervisi yang ketat terhadap semua auditor 20 19,6% 

3 Kelonggaran yang lebih terhadap judgment/ pertimbangan profesional bagi 

seluruh level auditor 

2 2% 

4 Kelonggaran yang lebih terhadap judgment/ petimbangan profesional bagi 

seluruh staf auditor 

9 8,8% 

5 Mengurangi penekanan yang berlebihan pada anggaran waktu (time-budget) 30 29,4% 

6 Meningkatkan variasi penugasan kerja 8 7,8% 

7 Meningkatkan komunikasi di dalam tim audit 23 22,5% 

8 Modifikasi dalam in-house training 3 2,9% 

 Total 102 100% 

Sumber: Data Primer yang Diolah 


